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ABSTRAK 

Semen adalah cairan yang dikeluarkan oleh organ kelamin ternak jantan yang secara normal 

diejakulasikan ke dalam saluran reproduksi ternak betina melalui kopulasi. Evaluasi semen merupakan alat 
utama untuk memprediksi kinerja  reproduksi ternak ayam  jantan. Evaluasi kualitas semen penting dilakukan 

untuk menyelesaikan salah satu masalah utama dalam peternakan pembibitan ayam, yaitu   rendahnya 

fertilitas.  Faktor terbesar dari sumber masalah tersebut terkait dengan rendahnya kualitas semen ayam. 

Kualitas semen ayam  lebih banyak dipengaruhi oleh faktor non genetik, seperti faktor pakan dan nutrisi. 
Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk mengkaji hasil-hasil studi terkait pengaruh pakan terhadap 

kualitas semen ayam. Hasil studi menunjukkan bahwa faktor pakan sangat mempengaruhi kualitas semen 

ayam, terutama imbangan energi metabolis-protein dalam pakan ayam jantan sangat penting diatur untuk 
menjaga berat badan ayam jantan agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan berat badan yang sangat 

mempengaruhi kualitas semen ayam. Suplementasi suplemen dan imbuhan pakan menjadi upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas semen ayam. Jenis suplementasi yang dapat dilakukan dengan bahan 

sumber antioksidan, asam amino, mikromineral, bahan mengandung bioaktif tanaman, bahan sumber asam 
lemak dan probiotik. Disimpulkan bahwa faktor pakan sangat menentukan terhadap kualitas semen ayam. 

Kata kunci: ayam jantan, kualitas semen, pakan 

ABSTRACT 

Rooster semen is a liquid released by the genitals of the roosters which is normally ejaculated into the 

female reproductive tract during copulation. Semen evaluation is the main way to predict the reproductive 
performance of roosters. Semen quality evaluation is important to solve one of the main problems in poultry 

breeding farms, namely low fertility, whereas the biggest factor of this problem source is related to the poor of 

roosters’ semen quality. The quality of roosters semen is more influenced by non-genetic factors, such as feed 

and nutrition. The purpose of this paper was to examine the results of studies so far related to the effect of feed 
on the roosters’ semen quality. The results of the study indicated that the feed factor greatly influences the 

quality of roosters semen. The metabolic energy-protein balance in the rooster's feed was very important to 

regulate to maintain the weight of the rooster so as not to overweight and underweight because bodyweight 
greatly affects the quality of roosters semen. Supplementation of feed supplements and feed additives was an 

effort that can be done to improve the roosters semen quality. The kind of supplementation that could be done 

was supplementation of antioxidant sources, amino acids, microminerals, materials containing plant bioactive, 
fatty acid source ingredients, and probiotics. It was concluded that the feed factor was crucial to the quality of 

semen quality produced by the roosters. 

Keywords: feed, rooster, semen quality 

PENDAHULUAN 

Fertilitas adalah syarat pertama dan 

terpenting pada  peternakan perbibitan ternak 
ayam. Peternakan perbibitan ayam menghasilkan 

telur fertile (subur) merupakan tahapan penting 

dalam rangka menghasilkan produksi bibit ayam 

yang maksimal. Semakin banyak jumlah telur fertil 

yang dihasilkan, maka semakin banyak potensi 
dihasilkannya day old chick (DOC), artinya 

keuntungan ekonomi akan semakin besar yang 
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dihasilkan pada suatu industri peternakan 

perbibitan ayam dan sebaliknya, kerugian ekonomi 

akan diperoleh ketika dihasilkan telur yang tidak 
fertile. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

produksi maksimum jumlah telur fertil menjadi 

perhatian penting para peternak pembibit 
(Akhlaghi et al., 2014). Ternak ayam jantan 

dilaporkan lebih memiliki peran lebih terhadap 

capaian tingkat fertilitas, meskipun ternak ayam 
jantan dan betina memainkan peran penting 

terhadap tingkat fertilitas telur (Leeson & 

Summers, 2009).  Salah satu masalah utama dalam 

pembibitan ternak ayam  adalah rendahnya 
fertilitas dan sekitar 30% disebabkan oleh dari  

sumber masalah tersebut terkait dengan kualitas 

semen ayam (Okoro, et al., 2016).   
 Soi, (2016)  menjelaskan bahwa semen 

adalah cairan yang dikeluarkan oleh alat kelamin 

jantan yang secara normal diejakulasikan ke dalam 
saluran reproduksi hewan betina sewaktu kopulasi. 

Kualitas semen pada ayam adalah kombinasi dari 

berbagai karakteristik kuantitatif seperti konsentrasi 

sel spermatozoa, motilitas sel spermatozoa,  
volume semen, dan karakteristik ini diwariskan  

(Dasrul & Thasmi, 2017).  Iswati  et al. (2017) 

menjelaskan bahwa kualitas semen, dapat 
ditingkatkan  dengan  beberapa pendekatan yaitu 

breeding, manajemen lingkungan (temperatur dan 

kandang), nutrisi, frekuensi koleksi semen, serta 

teknik inseminasi buatan.  Al Mahdi et al. (2014) 
mengatakan bahwa volume semen unggas relatif 

sedikit dan konsentrasi spermatozoa cukup tinggi. 

Hal ini terjadi, karena ternak unggas tidak memiliki 
aksesoris kelenjar seperti mamalia yang 

menyebabkan volume plasma semen unggas 

menjadi rendah. Perbedaan volume semen per 
ejakulasi ternak unggas  dipengaruhi oleh 

perbedaan breed, ukuran tubuh, asupan gizi, suhu 

lingkungan, umur, dan kekurangan tidaknya 

terhadap vitamin A dan E.  Soi  (2016) mengatakan 
bahwa efisiensi reproduksi ayam lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor non genetik, seperti faktor 

nutrisi. 
 Iswati  et al. (2017)  megatakan bahwa 

evaluasi semen merupakan alat utama untuk 

memprediksi kinerja reproduksi ternak unggas 
jantan. Prieto et al. (2011) mengatakan bahwa 

kualitas semen ayam dipengaruhi oleh suhu 

lingkungan. Kisaran suhu lingkungan optimal yang 

mendukung kinerja reproduksi ayam adalah 18-
22oC. Kualitas semen yang tinggi akan 

menghasilkan fertilitas tinggi, sehingga 

meningkatkan daya tetas telur sebagai penghasil 
sumber bibit (DOC). Wahyuni et al. (2017) 

mengatakan bahwa komponen utama indikator 

untuk menentukan kualitas semen adalah motilitas, 

konsentrasi dan kelainan (abnormality). 

Komponen-komponen tersebut berada di bawah 
kontrol banyak faktor, termasuk pakan. Pendekatan 

manajemen pakan dan nutrisi, seperti penambahan 

berbagai suplemen, imbuhan pakan dan lainnya 
untuk meningkatkan kualitas semen ayam telah 

banyak dilaporkan (Okoro et al., 2016; Akhlaghi et 

al., 2014). Tujuan dari penulisan makalah ini 
adalah untuk mengkaji hasil-hasil studi terkait 

pengaruh pakan terhadap kualitas semen ayam. 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KUALITAS  SEMEN AYAM 

 Danang et al. (2012) melaporkan bahwa 

volume semen menurun seiring bertambahnya 

umur pada ayam jantan yang berhubungan dengan 

konsentrasi spermatozoa. Leeson & Summers 

(2009) mengatakan  bahwa kesuburan ayam jantan 

mulai menurun sejak umur 40 minggu. Ansari et 

al. (2018) mengatakan bahwa  ayam jantan tua 

menurun kemampuan pembuahannya diakibatkan 

oleh beberapa faktor, yaitu pertambahan berat 

badan, penurunan konsentrasi semen, tingkat 

sirkulasi testosteron yang lebih rendah, disfungsi 

sel sertoli dan penurunan total kapasitas 

antioksidan semen. Semen terdapat dua bagian 

utama, yaitu sel-sel gamet jantan atau spermatozoa 

dan plasma semen (Garner & Hafez, 2008). 

Spermatozoa dihasilkan di dalam testis melalui 

spermatogenesis. Ardhani et al. (2018) melaporkan 

bahwa struktur spermatozoa unggas terbagi ke 

dalam beberapa bagian, yaitu  kepala, bagian 

tengah dan ekor. Spermatozoa memiliki panjang  

100 μm, dengan rincian panjang tiap bagian, 

sebagai berikut, ukuran bagian  kepala, akrosom, 

bagian tegah dan bagian ekor spermatozoa 

berturut-turut adalah  12,5; 1,75; 4; dan 80 μm 

dengan  diameter bagian tengah dan kepala 0.5 μm 

(Ardhani et al. 2018). Hoesni (2016) mengatakan 

bahwa plasma semen memiliki fungsi sebagai 

sarana transportasi spermatozoa saat ejakulasi dan 

sebagai penyangga (buffer) spermatozoa agar tetap 

hidup sesudah dideposisikan ke dalam saluran 

reproduksi betina. Senyawa yang terkandung 

dalam plasma semen adalah senyawat organik dan 

inorganik. Ardhani et al. (2018) melaporkan bahwa 

senyawa organik yang menyusun plasma semen 

adalah sperumine, ergothionine, phosporicholine, 

asam sitrat, glyceryl phosporicholine, sorbitol, 

inositol dan fruktosa. Plasma semen juga 

mengandung senyawa-senyawa inorganik, yaitu 

kalsium, bikarbonat dan kalium.  
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Fungsi reproduksi pada ayam jantan adalah 

endokrin yang dikendalikan oleh hipofisis dan 

testis (Mc Govern, 2002). Senger (2003) 
menjelaskan bahwa produksi sperma dimulai oleh 

sekresi Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) 

dari hipotalamus, sekresi Luteinizing Hormone 
(LH) dan Follicle Stimulating Hormone (FSH) 

oleh lobus anterior hipofisis dan sekresi steroid 

gonad (testosteron dan estrogen). Luteinizing 
Hormone  bertindak pada sel-sel Leydig di dalam 

testis untuk merangsang produksi progesteron, 

yang diubah menjadi hormon seks jantan 

testosteron. Testosteron dalam tubulus seminiferus 
sangat penting untuk spermatogenesis, sedangkan 

sel leydig terkait dengan pertahanan kadar LH. 

Bearden et al. (2004) menjelaskan bahwa testis 
dikelilingi oleh lapisan jaringan ikat yang 

mengandung tubulus seminiferus dan sel leydig. 

Beberapa androgen diproduksi di sel interstitial 
testis, tetapi hormon utama dalam darah adalah 

testosteron. Testosteron sangat penting untuk 

pengembangan karakteristik seks sekunder dan 

untuk perilaku kawin normal pada ternak jantan. 
Testosteron juga diperlukan untuk berfungsinya 

kelenjar-kelenjar aksesori, produksi spermatozoa 

dan pemeliharaan sistem saluran jantan. Hormon 
ini juga membantu spermatocytogenesis, 

pengangkutan spermatozoa dan deposisi semen 

dalam saluran reproduksi betina. Ardhani et al. 

(2018) mengatakan bahwa ketika ayam jantan 
mencapai dewasa kelamin, produksi testosteron 

dirangsang dengan meningkatnya konsentrasi 

gonadotropin. Estrogen, selain testosteron, juga 
berperan dalam pengembangan dan fungsi dari 

testis dan saluran reproduksi ternak jantan. Guo et 

al. (2016)  menjelaskan bahwa gonadotropin utama 
yang terlibat adalah FSH dan LH,  juga disebut 

Interstitial Cell Stimulating Hormone (ICSH) pada 

ternak jantan. Dua hormon gonadotropik disekresi 

oleh hipofisis anterior. Follicle stimulating 
hormone bekerja pada sel germinal dalam tubulus 

seminiferus testis dan mendukung spermatogenesis 

ke tahap spermatosit sekunder.  
Faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi produksi semen atau volume semen 

yang diejakulasikan. Qazi et al. (2019) mengatakan 
bahwa faktor-faktor eksternal tertentu yang 

mempengaruhi efisiensi reproduksi ayam jantan 

dapat dikelompokkan menjadi dua kategori,  

pertama, sebagai pengaruh dari pakan, manajemen, 
dan proses fisiologis normal yang mengatur 

aktivitas spermatogenesis.  Kedua, faktor yang 

mempengaruhi ayam jantan akan merespon teknik 
pijat selama pengeluaran semen. Adamu et al. 

(2019) mengatakan bahwa perbedaan volume dan 

konsentrasi spermatozoa semen unggas sangat 

tergantung pada kontribusi relatif dari berbagai 

kelenjar reproduksi, jumlah spermatozoa yang 
dapat diperoleh dari suatu breed atau strain dan 

sejauh mana potensi genetiknya yang dapat 

dimaksimalkan. Tesfay et al. (2020) melaporkan 
bahwa breed dan waktu pengumpulan semen 

mempengaruhi volume semen ayam. Akingbemi 

(2005) mengatakan bahwa semen berkualitas 
tinggi ditentukan oleh kondisi spermatogenesis 

yang normal.  

PENGARUH KANDUNGAN ENERGI 

METABOLIS DAN PROTEIN PAKAN 

TERHADAP KUALITAS SEMEN AYAM  

Romero-Sanchez et al. (2008) melaporkan 

bahwa kandungan gizi pakan, terutama kandungan 
energi-protein,  mempengaruhi produksi dan 

kualitas semen ayam jantan. Kandungan gizi pakan 

terkait dengan fungsi reproduksi ayam jantan, 
karena kandungan gizi pakan sangat berkaitan 

dengan capaian berat badan ayam jantan. Banyak 

dilaporkan bahwa obesitas pada ayam jantan 

menurunkan kinerja fungsi reproduksi. McGovern 
(2002)  menemukan bahwa obesitas pada ternak 

ayam terkait dengan penurunan kesuburan.  

Sementara itu,  Patil (2014) melaporkan bahwa 
terjadi masalah kesuburan pada ayam jantan yang 

kelebihan atau kekurangan berat badan. 

Djermanovic et al. (2013) mengatakan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara berat badan ayam 
jantan dengan  aktivitas kawin dan antara berat 

badan ayam jantan dengan  tingkat fertilitas. 

Berdasarkan fakta tersebut, maka, perlunya 
program manajemen nutrisi dalam peternakan 

pembibitan ayam. Laporan Marie et al. (2009) 

menunjukkan bahwa pakan dengan kandungan 
energi metabolis rendah menyebabkan peningkatan 

berat badan yang berlebihan,  hal ini disebabkan 

oleh ayam yang diberi pakan dengan kandungan 

energi metabolis rendah  akan mengkonsumsi 
pakan lebih banyak  yang berakibat pada konsumsi 

zat gizi  (terutama protein, vitamin dan mineral) 

yang lebih tinggi. Kondisi tersebut    menginduksi 
kematangan seksual awal dan mengurangi 

kesuburan ayam jantan. Mahmoodpour et al. 

(2017) melaporkan bahwa peningkatan asupan 
kalori dapat menyebabkan peningkatan berat testis 

tanpa peningkatan efisiensi spermatogenik. Oleh 

karena itu,  asupan nutrisi yang tepat sangat penting 

untuk menjaga kinerja reproduksi ayam jantan.  
Tabatabaei et al. (2010) menunjukkan bahwa 

volume semen menurun seiring dengan 

bertambahnya umur dan  penurunan berat badan 



Hidayat et al./Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis 7(3):218-232 

221 

ayam jantan. Penurunan volume ejakulasi akibat 

bertambahnya umur ayam mendukung hasil 

penelitian sebelumnya  yang melaporkan bahwa 
ejakulasi semen ayam jantan menurun seiring 

dengan  menurunnya berat badan (Fouad et al. 

2020). Envan et al. (2008) melaporkan bahwa 
konsumsi  55 kkal ME/kg berat badan dalam satu 

hari, cukup untuk mempertahankan berat badan. 

Beberapa laporan menunjukkan bahwa 
kinerja pertumbuhan yang tinggi mengarah ke 

pematangan seksual lebih awal  (El-Dlebshany, 

2008; Brière et al. 2011). Kenaikan berat badan 

yang tinggi selama periode pra-pubertas 
tampaknya melibatkan percepatan peningkatan 

ukuran testis. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

perkembangan tubulus seminiferus didalam testis. 
Faktanya, selama periode pra-pubertas, 

perkembangan testis sangat terkait dengan jumlah 

dan ukuran sel Sertoli, sementara itu, 
perkembangan testis berkorelasi dengan jumlah sel 

germinal pada periode pubertas. Hal ini sesuai 

dengan laporan Moyle et al. (2012) melaporkan 

bahwa peningkatan berat testis tidak diikuti dengan 
peningkatan produksi spermatozoa. Testis 

menghasilkan spermatozoa dan plasma semen 

menunjukkan bahwa perkembangan testis tidak 
hanya terkait dengan proliferasi sel Sertoli tetapi 

juga dengan pembentukan aktivitas spermato-

genesis (Lűpold et al. 2011). Asupan energi tinggi 

dari pakan akan mempercepat pengembangan pra-
pubertas, mempercepat terjadinya spermatogenesis,  

sehingga menyebab-kan terjadinya  pubertas dini. 

Karakteristik semen ayam jantan yang diberi 
makan dengan energi makanan tertinggi (3100 

KalME/kg) relatif lebih rendah, apabila 

dibandingkan dengan ayam yang diberi pakan 
dengan kandungan energi metabolis terendah 

(2800 KalME/kg) (Tadondjou et al., 2013). Brière 

et al. (2011) melaporkan bahwa hipertermia 

intratestikuler yang dihasilkan dari asupan energi 
tinggi dapat menurunkan produksi spermatozoa. 

Pemberian pakan dengan kandungan  energi 

metabolis  tinggi akan  mengurangi produksi 
spermatozoa dengan mengurangi kemampuan 

spermatogonia untuk berkembang menjadi 

spermatosit I dan II.  
Djermanovic et al. (2013) melaporkan 

bahwa manajemen berat badan pada ternak ayam 

jantan sangat penting untuk menjaga fertilitas dan 

manajemen berat badan sering dicapai dengan  
mengatur  kandungan protein kasar (PK) dan 

teknik pembatasan pakan. Laporan  Chen et al. 

(2006) bahwa obesitas pada induk ayam betina  
menurunkan  fertilitas akibat disfungsi ovarium 

yang dibuktikan dengan menurunnya produksi 

telur dan serta penurunan kualitas kulit telur. Hal 

yang sama juga terjadi pada ternak ayam jantan, 

Djermanovic et al. (2013) melaporkan bahwa 
obesitas pada ayam jantan mengurangi bobot testis 

relatif, konsentrasi testosteron serum dan jumlah 

total spermatozoa. Sementara itu, Fouad et al. 
(2020) mengatakan bahwa  motilitas spermatozoa 

dan persentase spermatozoa hidup meningkat 

dengan pemberian pakan secara ad libitum dengan 
konsumsi 15,6 g PK/hari, meskipun volume semen 

berkurang. Ayam jantan yang diberi pakan dengan 

metode pembatasan pakan  mengalami penurunan 

kesuburan dan libido. Hal tersebut terjadi terkait 
dengan implikasi anatomi yang berperan dalam 

penurunan kesuburan ayam jantan.  

Zhang et al. (1999) menunjukkan bahwa 
volume semen dilaporkan lebih tinggi pada ayam 

jantan yang diberi pakan dengan kandungan PK 

12% dibandingkan dengan  16% dari usia 28 
hingga 36 minggu, meskipun konsentrasi 

spermatozoa  tidak berbeda. Hocking (1989) 

menambahkan bahwa tidak ada perbedaan  volume 

semen atau aktivitas metabolisme spermatozoa 
yang diamati pada ayam jantan  yang diberi pakan 

dengan kandungan  PK yang berbeda dari 80 

hingga 400 g PK/kg. Sementara itu, Revington et 
al. (1991) melaporkan bahwa tidak ada perbedaan 

volume semen, konsentrasi spermatozoa, jumlah 

spermatozoa total dari ayam jantan yang diberi 

pakan dengan kandungan 8 atau 12% PK. Wilson 
et al. (1988) mengatakan bahwa tidak ada efek 

pakan dengan kandungan  PK 9, 12 atau 15% PK 

terhadap volume semen, konsentrasi, jumlah 
spermatozoa yang di ejakulasikan atau aktivitas 

spermatogenik dari ayam jantan.  Hocking, et al. 

(1997) mengatakan bahwa tidak ada perbedaan 
kesuburan antara ayam jantan yang diberi pakan 

dengan kandungan PK 12 atau 16% PK. Duncan, 

et al. (1990) juga mengatakan bahwa tidak ada 

pengaruh dari efek tingkat protein pakan  (11 atau 
16% PK) terhadap perilaku seksual. Namun, 

Hocking (1989) melaporkan bahwa proporsi ayam 

jantan yang memproduksi semen menurun dengan 
meningkatnya kandungan PK dalam pakan dari 8 

menjadi 40%. Ayam jantan yang diberi pakan 

dengan kandungan PK 11% menghasilkan telur 
fertil lebih tinggi  dibandingkan dengan ayam yang 

diberi pakan dengan kandungan PK 16% dan ayam 

jantan yang diberi pakan dengan kandungan PK 

16% memiliki konsentrasi semen yang lebih 
rendah dibandingkan dengan yang diberi pakan 

dengan kandungan PK 12% (Hocking  & Bernard 

1997).  
Ghonim et al. (2010) mengatakan bahwa 

keseimbangan energi metabolis-protein dalam 
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pakan memainkan peran penting dalam proses 

reproduksi ternak unggas jantan. Unggas jantan 

yang diberi pakan dengan  kandungan  energi 
metabolis atau PK tinggi menghasilkan volume 

ejakulasi lebih tinggi, motilitas spermatozoa juga 

meningkat oleh energi metabiolis yang tinggi, 
sedangkan kandungan PK tidak berpengaruh. Total 

spermatozoa abnormal berkurang dengan 

meningkatnya kandungan energi metabolis dan  
PK dalam pakan.  

PENGGUNAAN SUPLEMEN PAKAN DAN 

IMBUHAN PAKAN UNTUK MENINGKATKAN 

KUALITAS  SEMEN AYAM  

Upaya peningkatan kualitas semen ayam 

jantan banyak dilaporkan dapat dilakukan dengan 
penggunaan suplemen pakan dan imbuhan pakan 

ke dalam pakan atau air minum ayam jantan.   

Suplementasi  Antioksidan  

Adabi et al. (2011) melaporkan bahwa 

semen unggas mengandung tinggi asam lemak tak 

jenuh ganda (polyunsaturated fatty acids atau 
PUFAs). Long & Kramer (2003) mengatakan 

bahwa PUFA telah dikaitkan dengan peningkatan 

radikal bebas dan peroksidasi lemak pada 
spermatozoa ayam. Ketika radikal bebas lebih 

tinggi dari mekanisme pertahanan antioksidan 

alami, maka spermatozoa akan rusak oleh 
peroksidasi lipid dan kemudian menurunkan 

fertilitas. Min et al. (2016) melaporkan bahwa 

spermatozoa dilindungi dari serangan radikal bebas 

dan peroksidasi lipid oleh berbagai antioksidan dan 
enzim yang ada dalam plasma semen. Oleh karena 

itu, antioksidan memiliki peran penting dalam 

reproduksi unggas.  
Cerolini et al. (2006) mengatakan bahwa 

vitamin E adalah antioksidan alami yang mampu 

meningkatkan kualitas semen dan fertilitas. 
Biswas, et al. (2007) menambhakan bahwa vitamin 

E melindungi spermatozoa dari radikal bebas dan 

peroksidasi lipid,  sehingga membantu memper-

tahankan  kemampuan membuahi yang optimal. 
Laporan Tabatabaei et al. (2011) menunjukkan 

bahwa  vitamin E merupakan antioksidan alami 

yang mampu meningkatkan kualitas semen dan 
kemampuan membuahi ayam ketika diberikan 

pada dosis sekitar 500 kali lebih besar dari tingkat 

kebutuhan NRC (15 IU/kg pakan). Banyak studi 

merekomendasikan suplementasi vitamin E dalam 
dosis 75-100 mg/kg pakan untuk menjaga fungsi 

fertilitas, baik pada unggas jantan maupun betina 

(Deivendran & Ho Hong 2015). Surai (1999) 
mengatakan bahwa vitamin E telah banyak 

digunakan dalam pakan unggas untuk meningkat-

kan produksi dan kinerja reproduksi unggas. 

Breque et al. (2003) menunjukkan bahwa 

suplementasi vitamin E dalam pakan efektif dalam 
menghambat peroksidasi lipid dari membran 

plasma spermatozoa ayam. Asrol  & Rashid (2017) 

melaporkan bahwa kualitas semen ayam jantan 
(motilitas, persentase viabilitas spermatozoa dan 

warna semen) meningkat dengan suplementasi 400 

IU vitamin E ke dalam pakan selama 4 empat 
minggu. 

Selain vitamin E, vitamin C juga dapat 

digunakan sebagai sumber antioksidan dalam 

pakan dan air minum ayam jantan. Frei et al. 
(1989) mengatakan bahwa vitamin C dapat 

bertindak sebagai antioksidan penting yang 

menonaktifkan radikal bebas, sehingga mampu 
mencegah kerusakan lipida. Niki (1987) 

melaporkan bahwa vitamin C memiliki kemam-

puan meregenerasi potensi antioksidan vitamin E 
dengan menyumbangkan elektron askorbat ke 

radikal tokoferil. Triques et al. (2019) melaporkan 

bahwa penambahan pakan dengan sumber 

antioksidan (8 ppm canthaxanthin + lycopene 40 
ppm + 150 ppm vitamin C) meningkatkan kinerja 

reproduksi ayam jantan.  

Antioksidan lainnya yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas semen ayam adalah 

melatonin. Melatonin merupakan hormon lipofilik 

yang memiliki aktivitas antioksidan kuat dalam 

melawan aktivitas radikal bebas (Barrenetxe et al. 
2004). Kozanoglu et al. (2006) melaporkan bahwa 

suplementasi 3 mg melatonin per kg berat badan 

ayam jantan meningkatkan  kualitas semen yang 
dihasilkan. Selain itu, bahan lain yang dilaporkan 

dapat meningkatkan kualitas semen ayam jantan 

adalah roti lebah. Fahim (2018) mengatakan bahwa 
suplementasi roti lebah hingga 1.5 g/kg pakan pada  

pakan ayam jantan memiliki efek positif terhadap 

peningkatan kualitas semen, kemampuan mem-

buahi dan daya tetas telur yang dihasilkan. 

Suplementasi Asam Amino 

Beberapa asam amino dilaporkan terkait 

dengan kinerja fungsi reproduksi.  Wu et al. (2009) 

mengatakan bahwa di antara asam amino esensial, 

metabolisme L-Arginine melibatkan ginjal, usus, 
otot, hati dan testis. Funahashi  (2002) melaporkan 

bahwa hasil percobaan in vitro menunjukkan 

bahwa kapasitansi spermatozoa babi jantan,  
mengalami peningkatan dengan  suplementasi  L-

arginine. Hal ini terjadi, karena L-arginine 

merupakan satu-satunya donor nitrogen fisiologis 

pada reaksi produksi oksida nitrat (Hassanpour et 
al. 2010). Ren et al. (2015) mengatakan bahwa 

nitric oxide synthase merupakan  enzim kunci yang 
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mengendalikan produksi oksida nitrat dan 

meningkatkan  karakteristik spermatozoa, ketika 

konsentrasi oksida nitrat meningkat. Hellstrom et 
al. (1994) menunjukkan bahwa nitrat oksida 

memiliki efek regulasi pada motilitas dan viabilitas 

spermatozoa, sehingga meningkatkan kemampuan 
membuahi dari spermatozoa. Stanislavov et al. 

(2004) melaporkan bahwa  suplementasi  L-

arginine aspartat meningkatkan volume 
spermatozoa, konsentrasi dan motilitas. Sementara 

itu, Hassanpour et al. (2010) mengatakan bahwa L-

arginine meningkatkan laju glikolisis dan 

menghasilkan adenosin trifosfat lebih tinggi  dalam 
spermatozoa. Ahangar et al. (2017) melaporkan 

bahwa terjadi peningkatan berat testis dan berat 

relatif testis ayam jantan yang diberi suplementasi 
L-arginine.  Ren et al. (2015) mengatakan bahwa  

L-arginine merangsang sekresi hormon pankreas 

dan hormon hipofisis anterior dengan demikian 
mengatur metabolisme protein, asam amino, 

glukosa dan asam lemak. Ahangar et al. (2017) 

menunjukkan bahwa  suplementasi  L-arginine 

pada dosis 1.35-3.22 g/kg pada pakan ayam jantan 
memiliki efek positif pada sifat-sifat reproduksi, 

termasuk meningkatkan kualitas semen dan 

histologi testis ayam jantan.  
Tapeh et al. (2016) mengatakan bahwa 

suplementasi 1200 mg Asam Guanidino Asetat 

(GAA) per kg pakan memperbaiki kualitas semen 

pada ayam jantan. Tingkat kesuburan ayam jantan  
tua juga  meningkat dengan suplementasi GAA ke 

dalam pakan. Dilger et al. (2013) mengatakan 

bahwa Asam Guanidino Asetat (GAA) disintesis 
dari glisin dan arginin oleh l-arginine:glycine 

amidinotransferase (AGAT) di ginjal dan hati 

ternak unggas. Selanjutnya, guanidinoacetate N-
methyltransferase (GAMT)  mengkatalisasi 

pembentukan kreatin melalui  transfer gugus metil 

dari S-adenosylmethionine ke GAA (Walker, 

1979).  
Bahan lain yang meningkatkan kualitas 

semen adalah kreatin. Kreatin dibentuk  dari tiga 

asam amino, yaitu methionin, arginin dan 
glisin. Schmidt (2004) mengatakan bahwa kreatin 

dilaporkan memiliki peran penting dalam saluran 

reproduksi jantan. Kreatin terkait dengan fungsi 
kinerja reproduksi ayam jantan, karena  berperan 

dalam produksi energi yang dibutuhkan dalam 

produksi spermatozoa. Adenosine triphosphate 

(ATP) merupakan bahan bakar untuk motilitas 
spermatozoa yang kandungannya dalam semen dan 

spermatozoa digunakan untuk meningkatkan 

kesuburan jantan (Vigue, 1992). Creatine 
phosphate dapat mengubah adenosine diphosphate 

(ADP) menjadi ATP dan akibatnya mendukung 

motilitas spermatozoa (Vigue et al. 1992). Sumber 

bahan lain yang dilaporkan dapat meningkatkan 

kualitas semen adalah selenomethionine. Hanafy et 
al. (2009) melaporkan bahwa suplementasi 0,3 

mg/kg selenomethionine ke dalam pakan ayam 

jantan mampu meningkatkan  kualitas semen, 
fertiitas dan daya tetas telur. 

Suplementasi Senyawa Bioaktif Tanaman  

Surai et al. (1998) menyatakan bahwa 

semen kaya akan asam lemak tak jenuh ganda 

(polyunsaturated fatty acids atau PUFA) yang 
diperlukan untuk mempertahankan sifat membran 

spermatozoa, tetapi sangat rentan terhadap 

peroksidasi. Sistem pertahanan yang mencakup 
antioksidan yang bersumber dari bioaktif tanaman, 

seperti flavonoid dan karotenoid dapat mengurangi 

kerentanan semen  terhadap oksidasi, yang 

berakibat meningkatkan fertilitas. Clement et al. 
(2012) mengatakan bahwa  imbuhan pakan dari 

tanaman  kaya akan senyawa tertentu yang 

memiliki aktivitas antioksidan.  Christaki (2012) 
melaporkan bahwa tanaman memiliki banyak 

senyawa bioaktif, khususnya polifenol, yang 

dikenal  memiliki kapasitas sebagai  antioksidan.  

Beberapa jenis tanaman dilaporkan 
memiliki aktivitas antioksidan yang bermanfaat 

positif dalam meningkatkan kualitas semen ayam 

jantan. Ekstrak tanaman atau buah-buahan yang 
kaya senyawa alami, seperti likopen, L-karnitin, 

macaenes dan ekstrak sage telah terbukti 

meningkatkan kualitas semen pada ternak unggas 
(Clément et al. 2012; Ommati et al. 2013). Landete 

(2011) melaporkan bahwa asam ellagic adalah 

salah satu senyawa alami yang kaya polifenol 

terkondensasi memiliki potensi sebagai antioksidan 
dan banyak ditemukan pada buah, sayuran dan 

sereal. Ekstrak etanol dari delima juga telah 

terbukti melindungi atau mencegah kerusakan sel 
testis dan kerusakan spermatozoal oleh berbagai 

senyawa toksik pada pengujian di  laboratorium 

(Sönmez et al. 2011). Saeid et al. (2011) 
melaporkan bahwa suplementasi ekstrak jahe 

(dengan ekstraksi air) pada pakan ayam jantan 

meningkatkan konsentrasi spermatozoa dan 

penurunan spermatozoa abnormal. Akhlaghi et al. 
(2014) melaporkan bahwa penggunaan 15 g/kg 

pakan tepung jahe ke dalam pakan ayam jantan  

meningkatkan kualitas semen ayam jantan. 
Sumber tanaman lain yang dilaporkan 

memiliki aktivitas antioksidan tinggi adalah biji 

wijen. Dimitrios (2006) mengatakan bahwa biji 

wijen sangat tahan terhadap kerusakan oksidatif 
dan merupakan biji minyak tertua yang digunakan 

untuk meningkatkan fertilitas. Aktivitas 
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antioksidan yang kuat dari wijen adalah  tingginya 

tingkat komponen bioaktif, yaitu lignan sesamin 

dan sesamolin, tembaga dan kalsium, fosfor, besi, 
magnesium, mangan, seng dan vitamin B1 (Pathak 

et al. 2014; Gharby et al. 2017). Asam lemak tak 

jenuh utama dari biji wijen adalah asam linoleat 
(37-47%), asam oleat (35-43%), palmitat (9-11%) 

dan asam stearat (5-10%). Selain itu, wijen juga 

mengandung lignan lain termasuk sesaminol, 
sesangolin dan 2-episalatin yang memiliki sifat 

antioksidan (Dimitrios, 2006; Gharby et al. 2017). 

Xuan, et al. (2019) melaporkan bahwa penggunaan 

7% biji wijen dalam pakan ayam jantan 
meningkatkan kualitas semen. Beberapa laporan 

lainnya menunjukkan bahwa kualitas semen ayam 

dapat ditingkatkan melalui suplementasi ekstrak 
sage, tomat kering, apel kering,  tanaman mint 

(Labiates), rosemary (Rosmarinus officinalis), sage 

(Salvia officinalis) dan S. khuzistanica (Haeri et al. 
2006; Saemi et al. 2012; Ommati et al. 2013). 

Perbaikan kualitas semen juga  dapat 

dilakukan dengan penambahan sumber karotenoid 

ke dalam pakan atau air minum ayam jantan. 
Karotenoid adalah kelompok antioksidan  alami  

yang banyak terdapat pada buah-buahan dan 

sayuran merah  (Lindshield et al. 2007; Frusciante 
et al. 2007). Likopen  merupakan hidro-

karbon karotenoid merah cerah, umumnya ditemu-

kan pada buah dan sayuran, beberapa buah dan 

sayuran yang mengandung likopen, diantaranya 
pepaya, wortel, dan semangka. Suplementasi 

likopen pada pakan  bermanfaat positif terhadap 

kualitas semen dan spermatozoa ayam jantan (Turk 
et al. 2007). Laporan Mangiagalli et al. (2010) 

menunjukkan bahwa penambahan  lycopene dalam 

air minum ayam jantan pada dosis 0,5 g/L 
meningkatkan produksi dan kualitas semen ayam 

jantan. Kunyit (Curcuma longa) merupakan 

sumber utama senyawa fenolik (curcuminoids) 

(Maheshwari et al. 2006). Curcumin, merupakan 
komponen bioaktif utama kunyit, adalah 

antioksidan alami dan dapat bertindak sebagai agen 

anti-inflamasi, anti-apoptotik, anti-toksik dan anti-
kanker (Chattopadhyay et al. 2004). Yan et al. 

(2017) melaporkan bahwa suplementasi tepung 

kunyit dalam pakan ayam jantan meningkatkan 
kualitas semen. Kazemizadeh et al. (2019) 

melaporkan bahwa suplementasi curcumin pada 

dosis 30 mg/kg dalam pakan ayam jantan 

meningkatkan kualitas semen.  
Hassanpour et al. (2011) mencatat bahwa 

tanaman  dengan genus Allium adalah tanaman 

yang kaya berbagai metabolit sekunder, seperti 
flavonoid, tanin, trepenoid,  alkaloid dan lainnya. 

Tanaman spesies Allium yang dapat dikonsumsi, 

yaitu bawang putih (Allium sativum L.) dan 

bawang merah (Allium cepa L.), telah lama 

digunakan sebagai bahan makanan dan obat-obatan 
(Kim et al. 2011). Suplementasi bawang merah 

dan bawang putih dilaporkan memiliki dampak 

positif terhadap peningkatan produksi ternak.  
Disamping itu juga dilaporkan bahwa sifat anti-

oksidatif dari jus bawang merah terbukti  memiliki 

efek positif pada kesehatan spermatozoa dan 
spermatogenesis pada hewan uji (tikus dan kelinci) 

(Khaki et al. 2012; Alagawany et al. 2015). Okoro 

et al. (2016) melaporkan bahwa suplementasi 

bawang merah dan bawang putih, pada masing-
masing dosis 5 g/kg bahan kering pakan mampu 

meningkatkan kualitas semen ayam jantan. 

Suplementasi Mikromineral 

Mikromineral sebagai bagian dari banyak 

enzim diperlukan untuk reaksi biokimia normal. 
Barber et al. (2005) melaporkan bahwa 

mikromineral Zn, Mn, Cu dan Se dilaporkan  

meningkatkan spermatogenesis dan meningkatkan 
kualitas semen pada ternak ayam jantan. Graupner 

et al. (2015) mengatakan bahwa defisiensi 

Selenium (Se) dapat memperlambat perkembangan 

testis dan epidydymis,  menurunkan kepadatan 
spermatozoa dalam semen dan meningkatkan 

produksi sel spermatozoa abnormal. Selenium juga 

dilaporkan merupakan elemen penting untuk 
nutrisi unggas yang memainkan peran penting 

dalam kinerja produksi dan reproduksi ternak 

unggas, baik jantan maupun betina (Surai  & 
Fisinin,  2014). Suplementasi Se dilaporkan 

memperbaiki kierja reproduksi ayam jantan. Edens  

dan Sefton (2009) melaporkan bahwa suplementasi 

Se sangat terkait dengan morfologi spermatozoa 
dan kualitas semen (Ebeid, 2009). Sementara itu, 

Surai & Taylor-Pickard (2008) mengatakan bahwa 

suplementasi  0,30 ppm/kg Se organik  dalam 
pakan ayam jantan selama 33 minggu produksi 

dikaitkan dengan peningkatan fertilitas (0,4-4,5%) 

dan peningkatan daya tetas (1-6%). Emamverdi et 
al. (2019) melaporkan bahwa suplementasi Se 

organik pada dosis 0,45 mg/kg ke dalam pakan 

ayam umur tua menyebabkan peningkatan kinerja 

reproduksi.  
Taniguchi et al. (2007) mengatakan bahwa 

Zn sangat terkait dengan sifat anti bakteri dari 

semen. Selain itu, Zn berperan dalam stabilisasi sel 
sperma dan mencegah degradasi membran 

spermatozoa. Awal pengembangan prostata 

membutuhkan kadar Zn yang tinggi, dimana  

kekurangan  Zn akan menunda pengembangan 
karakteristik seksual sekunder dan mengurangi 

kadar testosteron (Kothari  & Chaudhari, 2016). 
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Suchý et al. (1998) melaporkan bahwa 

suplementasi Zn meningkatkan pematangan gonad 

pada ayam pejantan. Shanmugam et al. (2014) 
menemukan bahwa suplementasi Zn organik pada 

dosis 100 ppm/kg pakan meningkatkan 

metabolisme spermatozoa ayam. Amem & Al-
daraji (2011) menunjukkan bahwa suplementasi Zn 

pada dosis 50-100 mg/kg pada pakan 

meningkatkan  kualitas semen ayam. Moce et al. 
(2000) melaporkan bahwa volume ejakulasi semen 

pada hewan uji (kelinci)  meningkat seiring dengan 

suplementasi Zn pada dosis 35-100 ppm/kg pakan. 

Shanmugam et al. (2015) mengatakan bahwa 
kombinasi suplementasi 100 mg Zn/kg dan 0,35 

mg Se/kg pada pakan ayam jantan meningkatkan 

kualitas semen ayam.  
Tembaga atau Cu diperlukan untuk menjaga 

stabilitas luteotropic hormone (LH) dan follicle-

stimulating hormone (FSH) dalam serum. Selain 

itu, Cu juga dapat meningkatkan kapasitas prostata 

untuk mengeluarkan testosteron dengan 

meningkatkan kapasitas pengikatan prostaglandin 

E2 (PGE2) terhadap  reseptornya di prostata 

(Wang et al. 2014). Prostaglandin E2 dapat 

mengatur sintesis LH melalui Cu, meningkatkan 

kadar serum LH, dengan demikian menginduksi 

sekresi testosteron untuk menginisiasi diferensiasi 

dan pematangan sel spermatozoa (Sakumoto et al. 

2014). Kandungan mangan (Mn) dalam pakan juga 

dilaporkan mempengaruhi perkembangan testis, 

spermatogenesis, pertumbuhan dan pengembangan 

sel spermatozoa (Gu  & Hecht, 1996). 

Suplementasi Probiotik 

Probiotik adalah mikroorganisme hidup 

yang meningkatkan kesehatan hewan ketika 

ditambahkan ke dalam pakan. Probiotik  bertindak 

menyeimbangkan flora usus, mempengaruhi vili 

usus dan meningkatkan pencernaan dan 

penyerapan nutrisi. Suplementasi probiotik dalam 

pakan ayam telah terbukti meningkatkan 

pertumbuhan dan produktifitas, kecernaan nutrisi, 

modulasi mikroflora usus, menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen, memperbaiki 

imunomodulasi dan imunitas mukosa usus serta 

berfungsi sebagai  antioksidan (McDaniel et al., 

1991; Khan et al., 2012). Probiotik menggunakan 

berbagai mikroorganisme, diantaranya genus 

Lactococcus, Lactobacillus, Bacillus, 

Bifidobacterium, Enterococcus, Streptococcus dan 

banyak genus ragi. Hasil penelitian Inatomi  dan 

Otomaru (2018) menunjukkan bahwa suplementasi 

0,2% probiotik komersial (produksi TOA 

Pharmaceutical Co. Ltd., Tokyo, Jepang) yang 

mengandung Bacillus amyloliquefaciens TOA5001 

pada konsentrasu 1×108 mampu meningkatkan 

kualitas semen ayam. 

Suplementasi sumber asam lemak  

Hudson  &  Wilson (2003) mengatakan 
bahwa manipulasi asam lemak dalam pakan telah 

disarankan sebagai salah satu metode untuk 

meningkatkan kualitas semen ayam.  Lemak  
merupakan  komponen semen unggas yang terlibat 

dalam aktivitas biologis spermatozoa. Bongalhardo 

et al. (2009) mengatakan bahwa sumber lemak 

atau asam lemak dari pakan  mempengaruhi 
komposisi dan fungsi spermatozoa ayam. Beberapa 

laporan menunjukkan bahwa spermatozoa dari 

spesies unggas menunjukkan konsentrasi yang 
sangat rendah pada asam docosahexaenoic dalam 

fosfolipidnya. Sebaliknya, komponen lemak utama 

dari spermatozoa unggas adalah arachidonic (20: 

4n-6) dan asam docosatetraenoic (22: 4n-6) (Kelso 
et al., 1996). Spermatozoa unggas ditandai oleh 

tinggi jumlah C20_22 polyunsaturate dari seri n-6.  

Hal tersebut terjadi, karena produksi unggas 
komersial saat ini bergantung pada pakan 

komersial yang umumnya mengandung kelebihan 

besar asam lemak n-6 (terutama asam linoleat (18: 
2n-6)) di atas asam lemak n-3 (Noble, 1986).  

Asam lemak 22: 6n-3 hadir dalam 

spermatozoa dan melakukan fungsi penting dalam 

mempromosikan kesuburan optimal. Pengurangan 

jumlah asam lemak lemak 22: 6n-3 dalam 

spermatozoa terkait dengan gangguan jumlah 

spermatozoa, motilitas dan  fertilitas  (Nissan  dan 

Kreysel, 1983).  Kelso et al. (1997) melaporkan 

bahwa suplementasi pakan ayam jantan dengan α-

asam linolenat 18: 3n-3 yang bersumber dari 

minyak biji rami dengan kandungan lemak kasar 

9% dalam pakan berhasil meningkatkan 

kemampuan pembuahan spermatozoa. Olubowale, 

et al. (2014) melaporkan bahwa penggunaan 1,5% 

minyak ikan + 1.5% minyak biji rami atau 3% 

minyak bunga matahari dapat digunakan dalam 

menjaga motilitas spermatozoa. Demikian pula, 

fertilitas dan daya tetas telur tetas yang tinggi 

dicapai pada unggas tua (umur ≥69 minggu) 

dengan memberi pakan yang mengandung sumber 

asam lemak  n-3 (minyak biji rami dan minyak 

ikan) atau tambahan asam lemak n-9 (minyak 

bunga matahari) sebagai sumber lemak. Khatibjoo, 

et al. (2011) mengatakan bahwa penggunaan 

sumber minyak mengandung omega3 

meningkatkan kualitas semen ayam jantan. 



Hidayat et al./Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis 7(3):218-232 

226 

KESIMPULAN 

Kualitas semen ayam jantan sangat 

dipengaruhi oleh faktor pakan. Pengaturan 
kandungan gizi pakan yang diberikan, terutama 

pengaturan imbangan kandungan energi metabolis-

protein dalam pakan ayam jantan sangat penting 
untuk dilakukan untuk menjaga berat badan ayam 

jantan agar tidak terjadi kelebihan dan kekurangan 

berat badan. Berat badan sangat mempengaruhi 
kualitas semen ayam yang dihasilkan. Upaya 

pendekatan pakan lainnya untuk meningkatkan 

kualitas semen ayam adalah suplementasi 

suplemen pakan dan imbuhan pakan.  Jenis 
suplementasi yang dapat dilakukan, yaitu 

suplementasi bahan sumber antioksidan, asam 

amino, mikromineral, bahan mengandung bioaktif 
tanaman, bahan sumber asam lemak, dan probiotik. 
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